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Abstrak 

Di era digital saat ini, kebutuhan akan jaringan internet yang stabil dan berkualitas semakin 

meningkat, terutama dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

layanan (Quality of Service/QoS) pada jaringan internet di SD Negeri 2 Mekar Bhuana. Proses analisis 

dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Wireshark untuk mengukur beberapa parameter QoS, yaitu 

throughput, delay, jitter, serta packet loss. Pengumpulan data dilakukan mengunakan 4 metode meliputi 

observasi, wawancara, studi literatur, dan monitoring langsung pada jam pembelajaran. Standar TIPHON 

digunakan sebagai acuan penilaian. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan jaringan internet pada 

kedua kelas umumnya berada dalam kategori baik, meskipun terdapat kendala berupa fluktuasi delay dan 

jitter yang memengaruhi kestabilan jaringan. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

kualitas jaringan, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran berbasis teknologi secara optimal. 

 

Kata Kunci: Quality of Service, jaringan internet, Wireshark, TIPHON, SD Negeri 2 Mekar Bhuana 

 

1. Pendahuluan 

Pada era globalisasi dan digitalisasi, jaringan internet menjadi tulang punggung berbagai aktivitas 

manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Keberadaan jaringan yang andal dan berkualitas tinggi 

diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran, khususnya di sekolah dasar yang mulai menerapkan 

teknologi sebagai bagian dari metode pengajaran. Salah satu implementasi teknologi dalam pendidikan 

adalah Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK), yang membutuhkan koneksi internet stabil untuk 

kelancaran pelaksana [1]. 

SD Negeri 2 Mekar Bhuana, sebuah sekolah dasar di Kabupaten Badung, menghadapi tantangan 

dalam memastikan kualitas jaringan internet yang digunakan oleh siswa dan guru. Meskipun infrastruktur 

jaringan di sekolah ini telah menggunakan topologi star dengan dukungan perangkat switch dan router, 

koneksi internet yang sering mengalami gangguan berdampak pada efektivitas kegiatan pembelajaran, 

terutama selama pelaksanaan ANBK. 

Kualitas jaringan internet dapat diukur melalui analisis Quality of Service (QoS), yang mencakup 

parameter seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss. Parameter ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kinerja jaringan serta kendala yang mungkin terjadi [2]. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pemantauan dan pengukuran QoS menggunakan aplikasi Wireshark dapat 

memberikan informasi yang akurat terkait performa jaringan [3]. Dengan menggunakan standar TIPHON, 

analisis QoS dapat memberikan evaluasi yang objektif dan terukur terkait kondisi jaringan [4]. 

Penelitian dilakukan bertujuan  menganalisis QoS jaringan internet yang ada di SD Negeri 2 Mekar 

Bhuana sebagai upaya untuk mengidentifikasi masalah utama dan memberikan rekomendasi perbaikan. 

Hasil yang di dapat dari penelitian ini diharapkan bisa  menjadi dasar pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan infrastruktur jaringan, sehingga proses pembelajaran berbasis teknologi dapat berlangsung 

lebih efektif, efisien, dan mendukung tujuan pendidikan di era serba digital ini. [5].  
Quality of Service (QoS)merupakan metode pengukuran tentang seberapa baik jaringan dan 

merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan karakteristik dan sifat dari satu servis [6], [7]. QoS digunakan 

untuk mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah dispesifikasikan dan diasosiasikan dengan suatu 

servis [8],[9]. TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) 

merupakan standar penilaian parameter QoS yang dikeluarkan oleh badan standar European 

Telecommunications Standards Institue (ETSI) [10].  

TIPHON memiliki sejumlah spesifikasi dan panduan yang mengatur berbagai aspek yang harus 

dipertimbangkan untuk memastikan bahwa layanan yang disediakan melalui jaringan berbasis IP (Internet 

Protocol) mencapai standar kualitas tertentu. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Mekar Bhuana selama bulan Agustus hingga Oktober 

2024. Pengumpulan data dilaksanakan pada jam pembelajaran aktif, yaitu setiap pukul 09.00 hingga 12.00 

WITA. Data penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung terhadap struktur dan topologi jaringan 

yang ada di SD Negeri 2 Mekar Bhuana. wawancara dengan administrator jaringan untuk mendapatkan 

informasi terkait konfigurasi dan kendala, studi literatur dari referensi-referensi yang relevan, dan 

monitoring menggunakan aplikasi Wireshark untuk mengukur parameter Quality of Service seperti packet 

loss, delay, jitter, dan throughput. selama jam pembelajaran aktif. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif untuk menganalisis bagaimana kualitas layanan jaringan internet yang ada di SD Negeri 2 Mekar 

Bhuana. Temuan data yang didapat meliputi hasil observasi, wawancara, studi literatur, dan monitoring 

dengan memakai aplikasi Wireshark. Analisis yang dilaksanakan adalah dengan mengukur parameter 

Quality of Service, yaitu throughput, delay, jitter, dan packet loss. Pengujian dilakukan pada jam 

pembelajaran aktif, dengan hasil yang dianalisis berdasarkan standar TIPHON untuk menentukan kualitas 

jaringan. 

 

Observasi 

Peneliti mengamati langsung struktur dan topologi jaringan yang digunakan di SD Negeri 2 Mekar 

Bhuana, untuk memahami kondisi jaringan secara fisik dan operasional. 

 

Wawancara  

Peneliti melakukan wawancara dengan administrator jaringan sekolah untuk mendapatkan 

informasi terkait konfigurasi jaringan, kendala yang dihadapi, serta kebijakan pengelolaan jaringan. 

 

Studi Literatur  

Peneliti akan mempelajari berbagai referensi seperti jurnal, buku, serta laporan penelitian yang 

relevan dalam mendukung analisis QoS, termasuk juga panduan teknis penggunaan aplikasi Wireshark dan 

standar TIPHON. 

 

Monitoring 

Peneliti memanfaatkan aplikasi Wireshark untuk menilai kualitas jaringan. Parameter yang diukur 

antara lain kecepatan transfer data, waktu pengiriman data, variasi waktu pengiriman data, dan jumlah paket 

yang hilang. Pengukuran dilakukan pada perangkat yang terhubung ke jaringan menggunakan kabel LAN 

pada jam aktif pembelajaran. Berikut ini adalah parameter yang umum digunakan untuk perhitungan yang 

melibatkan QoS, seperti: 

 

Bandwidth 

Bandwidth adalah lebar data yang dapat diproses di suatu komunikasi data melalui jaringan 

komputer yang di hitung dengan besaran bit per second (bps). Untuk mengetahui nilai katagori bandwidth 

terdapat pada Tabel 1  [10].  

Tabel 1. Katagori Bandwidth 

Nilai Presentase (100%) Indeks 

3,8 – 4 95 - 100 Sangat Bagus  

3 – 3,79 75 – 94,75 Bagus 

2 – 2,99 50 – 74,75 Sedang  

1 – 1,99 25 – 49,75 Buruk 

 

Throughput  

Throughput merupakan ukuran jumlah data yang dapat ditransfer melalui jaringan dalam periode 

waktu tertentu. berikut adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung throughput terdapat 

pada Persamaan 1. [11]. 

 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚 𝑑𝑎𝑡𝑎
               (1) 

 

Untuk mencari nilai indeks throughput dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Katergori Throughput 

Nilai Throughput (bps) Indeks 

Sangat Bagus  100 4 

Bagus 75  3 

Sedang  50  2 

Buruk  < 25 1 

 

Delay  

Delay merupakan waktu yang dibutuhkan sebuah data untuk berpindah dari satu perangkat ke 

perangkat lain dalam jaringan internet. berikut adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk 

menghitung delay terdapat pada Persamaan 2. [12] 

 

𝑅𝑎𝑡𝑒 − 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
        (2)  

 

Untuk mencari nilai delay dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori Delay 

Nilai Delay (ms) Indeks 

Sangat Bagus  <150 4 

Bagus 150 s/d 300 3 

Sedang  300 s/d 450 2 

Buruk <450 1 

 

Jitter  

Jitter variasi yang ditemukan antara latensi paket dalam Jaringan IP (Internet Protocol). Berikut 

adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung jitter terdapat pada Persamaan 3. [13].  

 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 

 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
        (3) 

 

Untuk mencari nilai indeks jitter dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategori Jitter 

Nilai Jitter (ms) Indeks 

Sangat Bagus  0 4 

Bagus 0 s/d 75 3 

Sedang  75 s/d 125 2 

Buruk 125 s/d 225 1 

 

Packet Loss 

Packet Loss merupakan kondisi ketika data yang dikirimkan tidak sampai ke tujuan sepenuhnya. 

Berikut adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung packet loss terdapat pada Persamaan 

4. [14] 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 = (
𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
) 𝑥100% … … … … … (4) 

 

Untuk mencari nilai indeks packet loss dan katagori hasil pengukuran terdapat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kategori Packet Loss 

Nilai Packet Loss (%) Indeks 

Sangat Bagus  0 4 

Bagus 3 3 

Sedang  15 2 
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Buruk 25 1 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Pada keenam ruangan di SD Negeri 2 Mekar Bhuana sebagai tempat pengukuran yaitu ruang 

kelas 4, ruang kelas 5, ruang kelas 6, ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan, dan ruang guru. Sedangkan 

pengukuran parameter QoS yang di uji coba meliputi Bandwidth, Throughput, Packet loss, Delay, dan Jitter 

dengan menggunakan aplikasi Wireshark dan Speedtest by Ookla, perolehan didapat dari hasil pengujian 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pengujian parameter QoS 

 

3.1 Evaluasi Hasil Pengukuran  

Berikut merupakan rekapitulasi hasil pengukuran parameter QoS pada enam ruangan yang ada 

pada SD Negeri 2 Mekar Bhuana dapat dilihat pada tabel dibawah . 

 

Tabel 6. Nilai Hasil Pengujian Parameter QoS 

No Tempat 

Pengukuran 

Bandwitdth Throughput Packet 

Loss 

Delay Jitter 

 

1 Kelas 4 50 Mbps 3938 kbps 0,0 % 186 Ms 2,065 Ms 

2 Kelas 5 60 Mbps 7245 kbps 0,0 % 103 Ms 1,030 Ms 

3 Kelas 6 62 Mbps 2056 kbps 0,1 % 110 Ms  1,040 Ms 

4 Ruang Kepala 

Sekolah 

56 Mbps 6024 kbps 0,3 % 150 Ms 1,050 Ms 

5 Ruang Perpustakaan  40 Mbps 4080 kbps 1.2 % 160 Ms 1,201 Ms 

6 Ruang Guru  45 Mbps 5320 kbps 1,3 % 110 Ms 1,019 Ms 

 Rata – rata  52,1 Mbps 4777 kbps 0,0 % 133 Ms 1,324 Ms 

 Indeks 4 4 4 4 3 

Menurut Tabel 6, ruang Perpustakaan memiliki bandwidth paling rendah yaitu 40 Mbps, 

sementara Bandwidth tertinggi berada di Kelas 6 dengan nilai 62 Mbps. Untuk throughput, nilai terendah 

terdapat di Kelas 6 dengan 2056 kbps, dan tertinggi di Kelas 5 sebesar 7245 kbps. Nilai packet loss terendah 

ada di Kelas 4 dan Kelas 5, yaitu 0,0%, sementara tertinggi adalah di ruang Guru dengan 1,3%. Delay 
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terendah ditemukan di Kelas 5 dengan 103 ms, sedangkan tertinggi ada di Perpustakaan yaitu 160 ms. Jitter 

terendah dicatat di ruang Guru dengan 1,019 ms, dan tertinggi di Perpustakaan sebesar 1,201 ms. 

Menunjukan pada data yang telah dikumpulkan di atas, analisis QoS untuk jaringan wireless LAN 

di SD menunjukkan bahwa rata-rata indeks bandwidth adalah 4 dan termasuk kategori sangat baik. Nilai 

rata-rata indeks throughput adalah 4; maka, kategori tersebut juga sama dengan yang pertama, yaitu sangat 

baik. Begitu pula dengan indeks packet loss, yang memiliki nilai rata-rata 4; maka, juga termasuk kategori 

sangat baik. Sejauh ini, untuk delay, nilainya sama dengan 4 dan masuk kategori baik. Sedangkan rata-rata 

jitter adalah 3 dan termasuk kategori baik. Ukuran nilai-nilai tersebut, jika dihitung dengan parameter 

telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks (TIPHON ) adalah 3,8, yaitu 

sangat baik. Akan tetapi, saat dirata-rata, performa jaringan akan menjadi lebih rendah sekitar jam sibuk, 

yaitu ketika jumlah pengguna yang terkoneksi banyak. 

 

4. Kesimpulan 

Menunjukan data yang telah dikumpulkan hasil analisis quality of service yang menggunakan 

standar TIPHON, ditemukan bahwa secara keseluruhan jaringan di SD Negeri 2 Mekar Bhuana 

terklasifikasi dalam kategori baik dengan tingkat indeks QoS. performa jaringan secara keseluruhan berada 

dengan kategori baik dengan nilai indeks QoS sebesar 3,4. Namun, pada saat jam sibuk, performa jaringan 

mengalami penurunan signifikan dengan nilai indeks turun menjadi 2,1, yang termasuk kategori cukup 

baik. Penurunan ini disebabkan oleh lonjakan jumlah pengguna dan perangkat yang terhubung secara 

bersamaan, yang membebani kapasitas jaringan. 

Kondisi ini memengaruhi kecepatan akses data serta efisiensi dan responsivitas jaringan, yang 

berpotensi menghambat proses pembelajaran berbasis teknologi, terutama dalam pelaksanaan ujian atau 

aktivitas yang membutuhkan koneksi internet stabil. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan peningkatan 

kapasitas jaringan melalui penguatan infrastruktur, seperti penambahan bandwidth dan perangkat 

pendukung, serta implementasi manajemen trafik jaringan yang lebih efisien. 

Selain itu, pemantauan rutin terhadap performa jaringan perlu dilakukan untuk mengidentifikasi 

potensi masalah secara dini dan mencegah gangguan yang lebih besar. Dengan langkah-langkah tersebut, 

jaringan di SD Negeri 2 Mekar Bhuana diharapkan dapat mendukung kegiatan belajar-mengajar secara 

optimal, bahkan dalam kondisi trafik yang tinggi. 
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